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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Penerapan Single Identity Number (SIN) dan E-

Filling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Sukoharjo. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode pengambilan data menggunakan 

kuisioner. Penelitian ini menggunakan wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 

Sukoharjo sebagai populasi, dengan teknik pengambilan sampel yang menggunakan metode purposive 

sampling. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Berdasarkan perhitungan 

yang diolah peneliti, menyatakan bahwa diperoleh nilai adjusted r square sebesar 0,335, artinya bahwa 

bahwa pengaruh pada variabel independen terhadap variabel dependen bernilai sebesar 33,5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Penerapan Single Identity Number (SIN) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama Sukoharjo, Penerapan E-

Filling berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada KPP 
Pratama Sukoharjo. 

Kata Kunci : Single Identity Number, E-Filling, Kepatuhan Wajib Pajak 

ABSTRATC 

The purpose of this study was to determine the Application of Single Identity Number (SIN) 

and E-Filling to Individual Taxpayer Compliance registered at KPP Pratama Sukoharjo. The approach 

in this research is quantitative with data collection methods using questionnaires. This study uses 

individual taxpayers registered at KPP Pratama Sukoharjo as a population, with the sampling technique 

using purposive sampling method. The analysis technique in this research is multiple linear regression. 

Based on calculations processed by researchers, it states that the adjusted r square value is 0.335, 

meaning that the effect on the independent variable on the dependent variable is 33.5%. The results 

showed that the application of the Single Identity Number (SIN) has a positive and significant effect on 
individual taxpayer compliance at KPP Pratama Sukoharjo, the application of E-Filling has a positive 

and significant effect on individual taxpayer compliance at KPP Pratama Sukoharjo. 

Keywords : Single Identity Number, E-Filling, Taxpayer Compliance 

PENDAHULUAN 
Era globalisasi yang semakin 

berkembang sehinngga menyebabkan 

pembangunan infrastruktur di Indonesia 

membutuhkan biaya yang sangat tinggi. Di 

masa kini pembangunan nasional yang secara 

terus-menerus serta berkesinambungan 

bertujuan guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat yang lebih baik, negara sangat 

membutuhkan dana, dan perpajakan adalah 

salah satu sumber utama dana tersebut 

(Siamena et al., 2023). Di Indonesia, sistem 

perpajakan memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembangunan berkelanjutan di suatu 

negara, membiayai pembangunan fasilitas 

umum, mendorong pembangunan ekonomi dan 

pemerintahan (Tampubolon, 2023). Sistem 

perpajakan di Indonesia masih mempunyai 

berbagai tantangan dan kompleksitas seperti 

tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih 

beragam hingga berbagai celah hukum yang 

dapat dimanfaatkan (Rakhmad, 2024).  

Peraturan pajak yang dinamis dan 

interpretasi yang beragam, menciptakan 

ketidakpastian hukum yang berdampak pada 

kepatuhan wajib pajak. Mengingat bahwa 
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sulitnya sistem perpajakan saat ini, upaya 

penyederhanaan menjadi langkah yang penting 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Pajak didapat dari kontribusi masyarakat 

(Wajib Pajak) dengan menggunakan sistem self 

assessment (Sardjono & Kesuma, 2020). 

Sistem self assessment mempercayakan wajib 

sendiri pajak yang harus dibayarkan dengan 

tanggung jawab dari petugas pajak untuk 

mengawasi wajib pajak. Keberhasilan dengan 

menggunakan sistem ini sangat bergantung 

pada kepatuhan wajib pajak, serta efektivitas 

pengawasan yang dilakukan oleh otoritas pajak 

(Maksum & Widaryanti, 2023). 

 

Tabel 1.1 Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak 

pada KPP Pratama Sukoharjo 

 
Sumber : KPP Pratama Sukoharjo, 2025 

Berdasarkan data tabel diatas, jumlah 

keseluruhan Wajib Pajak dan Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang terdaftar pada KPP 

Pratama Sukoharjo terus mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Dari tabel rasio 

kepatuhan wajib pajak dalam lapor SPT pada 

tahun 2019 adalah 73%, pada tahun 2020 

mengalami peningkatan 85%, tahun 2021 

meningkat hingga 101% karena realisasi 

melebihi target SPT Tahunan, tahun 2022 

menurun hingga 87% dan pada tahun 2023 

rasio kepatuhan wajib pajak dalam lapor SPT 

mengalami peningkatan hingga 89%. 

Kemudian Jumlah wajib pajak orang pribadi 

dalam pemadanan NIK-NPWP pada KPP 

Pratama Sukoharjo tahun 2024 sejumlah 

460.010 jiwa. 

Penerapan teknologi digital di bidang 

perpajakan telah mempengaruhi dampak yang 

positif dan signifikan terhadap peningkatan 

penerimaan negara, seperti peningkatan 

efisiensi, transparansi, dan kemudahan dalam 

proses pelaporan pajak (Karina et al., 2024). 

Adanya kecanggihan teknologi seperti 

smartphone, internet dan kecerdasan buatan 

yang memungkinkan segala sesuatu bagi 

seseorang untuk belajar memahami dengan 

mudah menggunakan dan mengoperasikannya 

(Esi Pabeta et al., 2023). Dengan kemudahan 

tersebut pemerintah menerapkan penggunaan 

sistem Single Identity Number (SIN) yang 

diintegrasikan dengan data administrasi 

penduduk seperti Surat Izin Mengemudi (SIM), 

Paspor, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), 

Badan Penyelenggara Sosial (BPJS) dan 

asuransi data lainnya yang tersimpan dalam 

database milik instansi. 

Mulai tanggal 14 Juli 2022, Menteri 

Keuangan mengesahkan Peraturan yang 

mengatur mengenai wajib pajak orang pribadi 

dengan dapat mengganti Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP) yang sebelumnya 15 digit 

menjadi 16 digit (Rafina, 2023). Artinya 

NPWP telah resmi diganti dengan NIK (Muan 

Ridhani Panjaitan, 2022). Pemadanan NIK dan 

NPWP merupakan implementasi dari sistem 

Single Identity Number (SIN) dengan upaya 

yang strategis untuk menyederhanakan sistem 

perpajakan. Dengan sistem ini, SIN dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan 

administratif, termasuk kewajiban perpajakan. 

Transformasi digital dalam sistem 

administrasi pajak telah meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Digitalisasi ini 

dilakukan untuk memberikan dampak 

kemudahan kepada wajib pajak dalam 

melakukan kewajiban perpajakannya. Dengan 

adanya digitalisasi ini, sistem administrasi 

perpajakan menciptakan e-registration, e-

filing, e-form, e-SPT dan e-faktur memudahkan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya.  

Melalui penerapan teknologi informasi, 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah 

mengembangkan sistem e-filing untuk 

memudahkan bagi wajib pajak dalam proses 

pelaporan SPT sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam Peraturan Ditjen Pajak Nomor 

KEP-05/PJ/2005. Surat Pemberitahuan 

Tahunan (SPT) disampaikan secara elektronik 

melalui platform online yang dapat dengan 

mudah diakses dimanapun berada (Syahfitri & 

Ompusunggu, 2024). Dengan adanya 



penerapan e-filing, diharapkan bagi wajib pajak 

orang pribadi dapat lebih mudah dan efisien 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, 

sehingga meningkatkan kepatuhan dalam 

melaporkan pajak. Untuk mendorong 

penggunaan e-filing, pemerintah membuat 

aturan bahwa bagi wajib pajak yang sudah 

pernah lapor online menggunakan e-filing 

untuk harus terus menggunakannya. Terbitnya 

PMK No. 9/PMK.03/2018 tentang perubahan 

atas PMK No.243/PMK.03/2014 tentang Surat 

Pemberitahuan (SPT) ikut berperan mendorong 

wajib pajak untuk menyampaikan SPT 

Tahunan secara elektronik. 

Oladipupo & Obazee (2016) 

menyatakan bahwa di berbagai negara 

berkembang, lemahnya administrasi 

perpajakan ditandai dengan praktik korupsi dan 

penggelapan, serta kurangnya sistem informasi 

yang memadai, menjadi salah satu penyebab 

utama. Faktor-faktor yang menyebabkan 

rendahnya kepatuhan pajak di negara 

berkembang antara lain adalah sanksi, sikap, 

pendapatan, jenis kelamin dan usia wajib pajak, 

tingkat pendapatan, pengetahuan perpajakan, 

persepsi keadilan dan adanya budaya yang 

tidak mendukung kepatuhan pembayaran 

pajak.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

Teori kepatuhan adalah teori yang 

menjelaskan dimana seseorang yang patuh 

terhadap pertauran yang berlaku. Kepatuhan ini 

merupakan suatu hal pertanggungjawaban 

moral kepada Tuhan. Sebagai warga negara 

yang baik, setiap wajib pajak diharapkan untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai 

dengan peraturan yang berlaku (Agustin Diyah 

Tri, 2023). Menurut Rahmayanti et al. (2023) 

kepatuhan wajib pajak merupakan cerminan 

dari kesadaran internal individu untuk 

mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku.  

Single Identity Number (SIN) 

Single Identity Number (SIN) 

merupakan nomor identitas tunggal yang 

melekat pada setiap penduduk Indonesia. 

Dalam penelitian Esi Pabeta et al (2023), 

menjeslakan bahwa SIN adalah nomor identitas 

tunggal yang secara permanen melekat pada 

setiap individu dan berisi tentang data dan 

informasi seseorang, harta yang dimiliki, dan 

lain sebagainya. SIN menyederhanakan sistem 

administrasi dengan menyediakan satu nomor 

identitas tunggal untuk setiap individu, 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

mengurangi potensi penyalahgunaan data. 

Seiring berjalannya waktu dengan 

bertambahnya wajib pajak di Indonesia, maka 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) memerlukan 

sistem administrasi yang mudah dan sederhana 

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Sehingga 

pemerintah menerbitkan aturan baru dimana 

Nomor Induk Kependudukan (NIK) dijadikan 

sebagai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

Diharapkan agar lebih memudahkan bagi wajib 

pajak untuk mengingat Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP).  

E-Filling 

E-filing merupakan sistem pelaporan 

Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik 

yang memungkinkan wajib pajak, baik orang 

pribadi maupun badan, untuk menyampaikan 

SPT melalui internet tanpa harus mencetak 

formulir dan melakukan pengurusan secara 

manual di kantor pajak. Salah satu tujuan utama 

dari penerapan e-filing adalah untuk 

mempermudah wajib pajak dalam 

pelaporannya, meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak dalam melaporkan SPT, dan dapat 

diakses secara online dan real-time melalui 

internet (Oktaviani & Lawita, 2023).   

Kepatuhan Wajib Pajak 

Direktorat Jenderal Pajak 

mendefinisikan kepatuhan perpajakan sebagai 

tingkat ketaatan wajib pajak dalam 

melaksanakan ketentuan perpajakan tanpa 

memerlukan tindakan penegakan hukum. 

Berdasarkan tingkat kepatuhannya, kepatuhan 

wajib pajak dapat dikategorikan ke dalam dua 

kelompok, yaitu kepatuhan wajib pajak yang 

memenuhi kewajiban formal dan kepatuhan 

wajib pajak yang memenuhi kewajiban 

material. Kepatuhan formal mengacu pada 

aspek-aspek administrasi perpajakan, seperti 

pelaporan, pembayaran, dan pendaftaran. 

Sedangkan kepatuhan material berarti wajib 

pajak tidak hanya mengikuti prosedur yang 

telah ditetapkan, tetapi juga memastikan bahwa 

jumlah pajak yang dibayarkan sudah sesuai 



dengan penghasilan atau keuntungan yang 

sebenarnya diperoleh (Wati, 2022). Adanya 

jaminan penegakan hukum yang tegas dan 

efisien terhadap pelanggaran perpajakan akan 

menciptakan efek jera dan mendorong wajib 

pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya secara konsisten (Syahfitri & 

Ompusunggu, 2024). 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

    

 

 

 

 

Gambar  1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Surachman et al (2024),  Anjani & 

Sulistyowati (2019),  Maulana & Marismiati 

(2021) 

Hipotesis dapat dilihat sebagai berikut : 

1. H1 : Penerapan SIN berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

2. H2 : Penerapan e-filling berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Sukoharjo dengan jumlah 460.010 

jiwa. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah probability 

sampling. Kemudian teknik yang digunakan 

adalah purposive sampling, purposive 

sampling dilakukan dengan pemilihan sampel 

dari populasi berdasarkan kriteria tertentu 

(Hartono, 2017). Adapun kriteria pemilihan 

yang dijadikan dasar dalam penelitian ini, yaitu 

:  

1) WPOP yang melakukan kegiatan usaha 

atau pekerjaan bebas yang memiliki 

NPWP di KPP Pratama Sukoharjo. 

2) WPOP yang melakukan kegiatan usaha 

atau pekerjaan bebas yang melaporkan 

SPT Tahunan dengan menggunakan e-

Filing. 

Penelitian ini diambil 100 sampel 

dengan objek wajib pajak orang pribadi pada 

KPP Pratama Sukoharjo. Adapun rumusan 

variabel operasional dapat dilihat sebagai 

berikut : 

a. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

(Dependen) dengan indikator menurut 

(Alfiyah & Latifah, 2017) sebagai berikut 

: 

1) Ketentuan batas waktu penyampaian 

Surat Pemberitahuan (SPT) 

2) Tepat waktu dalam menyampaikan 
Surat Pemberitahuan (SPT) 

3) Tidak mempunyai tunggakan pajak 

untuk semua jenis pajak 

4) Tidak pernah dijatuhi hukuman 

karena melakukan tindak pidana di 

bidang perpajakan 

5) Wajib pajak mengisi dengan jujur, 

lengkap dan benar SPT sesuai 

ketentuan dan menyampaikannya ke 

KPP Pratama Sukoharjo 

b. Variabel penerapan SIN (independen) 

dengan indikator menurut (Maharani et 

al., 2024) sebagai berikut : 

1) Wajib pajak mengetahui fungsi dari 

pemadanan NIK menjadi NPWP 

2) Wajib pajak mengetahui perubahan 

peraturan pemadanan NIK 

3) Wajib pajak mengetahui bahwa 
membayar pajak merupakan 

kewajiban setiap warga negara 

4) Apabla wajib pajak tidak membayar 

maka akan dikenakan sanksi 

c. Variabel e-filling (independen) dengan 

indikator menurut (Rahayu, 2016) 

sebagai berikut : 

1) Kemudahan dalam mengoperasikan 

aplikasi e-filling  

2) Kemudahan dalam melaporkan SPT 

Tahunan menggunakan aplikasi e-

filling 

3) Ketepatan dan kecepatan dalam 

melaporkan SPT Tahunan 

menggunakan aplikasi e-filling 

sehingga lebih efektif 

4) Efisiensi biaya, waktu dan tenaga 

melaporkan SPT Tahunan dengan 
menggunakan aplikasi e-filling 

sehingga lebih ekonomi dan praktis. 

  

Single Identity 

Number (SIN) 

E-Filling 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 



 

Pengaruh Penerapan SIN Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Single Identity Number (SIN) adalah 

sebuah konsep baru yang setiap individu 

diwajibkan untuk mempunyai nomor identitas 

yang berlaku seumur hidup. Penerapan SIN 

dalam perpajakan merupakan landasan penting 

bagi integrasi NIK-NPWP dalam pelaporan 

SPT tahunan wajib pajak. Penerapan SIN 

diharapkan untuk dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya (Maharani et al., 

2024). Wajib pajak patuh terhadap 

kewajibannya karena memahami bahwa 

membayar pajak bukan hanya sekedar 

tanggungjawab hukum. Selain itu wajib pajak 

patuh karena kesadaran, bahwa kepatuhan itu 

adalah sebuah pondasi yang menjaga stabilitas 

dan kemajuan bersama (Suci et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Maharani et al (2024), nilai tambah dari 

penerapan SIN pada NIK secara otomatis 

menjadi NPWP yang menunjukkan 

peningkatan kepatuhan wajib pajak. Penerapan 

SIN bertujuan untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas data kependudukan dan perpajakan 

masyarakat Indonesia (Surachman et al., 2024). 

Hal ini menunjukan bahwa penerapan SIN 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah 

sebagai berikut :  

H1 : Penerapan SIN berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Pengaruh Penerapan E-Filling Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Penerapan e-filing adalah sistem yang 

memungkinkan pelaporan pajak secara 

elektronik. Melalui sistem ini, wajib pajak 

dapat melaporkan SPT setiap tahunnya secara 

online tanpa perlu mengunjungi kantor pajak 

secara langsung. Penerapan e-filing 

memberikan kemudahan akses serta proses 

pelaporan yang praktis melalui e-filing untuk 

mendorong setiap wajib pajak lebih aktif dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Selain 

itu, pengawasan yang efisien melalui sistem 

elektronik memberikan efek jera yang 

mendorong wajib pajak untuk tetap patuh 

(Syahfitri & Ompusunggu, 2024). Hasil 

penelitian penerapan e-Filing terhadap 

kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Surachman et al., 2024); (Maulana & 

Marismiati, 2021); (Wati, 2022); (Syahfitri & 

Ompusunggu, 2024); (Wulandini & 

Srimindarti, 2023); (Anjani & Sulistyowati, 

2019) yang menyatakan bahwa penerapan e-

Filing berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

H2 : Penerapan e-filling berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Penelitian ini menggunakan jenis data 

primer, dengan sumber data yang diperoleh 

dari responden melalui kuesioner yang berisi 

pertanyaan mengenai hal yang berkaitan 

dengan pengaruh penerapan SIN dan e-filling 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sumber data 

primer ini berasal dari wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama 

Sukoharjo. 

HASIL PENELITIAN   

1. Analisis Instrumen Penelitian  

Uji Validitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas SIN 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Validitas e-filling 

 

Item-Total Statistics

12,70 1,949 ,472 ,515

12,63 2,235 ,335 ,615

12,39 2,119 ,477 ,519

12,47 2,110 ,370 ,593

X1_1

X1_2

X1_3

X1_4

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

Item-Total Statistics

12,42 2,226 ,517 ,670

12,39 2,220 ,560 ,644

12,37 2,175 ,549 ,651

12,32 2,523 ,453 ,704

X2_1

X2_2

X2_3

X2_4

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted



Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak 

 
Sumber : data diolah, 2025 

Hasil ini menunjukkan dimana setiap 

pertanyaan dari seluruh variabel penelitian 

dinyatakan valid karena nilai signifikansinya < 

0,05 (Ghozali, 2018).  

Hasil uji validitas dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan valid karena diperoleh nilai r 

tabel sebesar 0,197.  

Uji Reliabilitas 

Tabel 5 
Hasil Uji reliabilitas 

Item 

Pertanyaan 

Alpha 

Cronbach 
Kriteria Keterangan 

Single 

Identity 

Number 

(X1) 

0,631 
Alpha 

Cronbach 

> 0,06 
Maka 

Reliabel 

Reliabel 

E-Filling 
(X2) 

0,729 Reliabel 

Kepatuhan 

Wajib 

Pajak (Y) 

0,723 Reliabel 

Sumber : data diolah, 2025 

Hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan nilai yang baik dengan nilai 

Cronbach's alpha variabel > 0,06 sehingga 

dinyatakan bahwa pertanyaan variabel Single 

Identity Number (SIN), e-filling, dan 

kepatuham wajib pajak adalah reliabel dan 

layak untuk menjadi alat ukur pada kuesioner 

penelitian ini. 
 

2. Uji asumsi klasik 

Uji normalitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : data diolah, 2025 

Hasil uji normalitas diperoleh Asymp. 

Sig sebesar 0,329 dan dinyatakan > dari 0,05, 

sehingga dinyatakan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : data diolah, 2025 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

nilai VIF untuk variabel independen > dari 0,10 

dan nilai Tolerance < 0,10, maka variabel 

dalam penelitian ini bebas multikolinearitas. 

Berdasarkan hasil tersebut, nilai Tolerance 

variebel Single Identity Number (SIN) dan e-

filling sebesar 0,806 > 0,10 artinya nilai 

tersebut terbebas dari multikolinieritas. Nilai 

VIF dari variebel Single Identity Number (SIN) 

dan e-filling sebesar 1,240 > 0,10 artinya nilai 

tersebut juga terbebas dari multikolinieritas. 

Uji Autokorelasi 
Tabel 8 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber : data diolah, 2025 

Hasil uji tersebut menyatakan bahwa 

nilai Durbin Watosn (D-W) yang diperoleh 

sebesar 1,810. Artinya angka tersebut 

merupakan D-W yang berada diantara -2 

sampai dengan 2 berarti dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini tidak ada 

autokorelasi antar variabel. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji ini dapat dideteksi dengan uji 

Glejser. Apabila p value > 0,05 maka lolos uji 

heterokedasitas.  

Tabel 9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : data diolah, 2025 

Tabel tersebut dinyatakan lolos 

karena, nilai p value > 0,05. Artinya bahwa 
semua variabel independen mempunyai nilai 
signifikansi lebih dari 0,05, sehingga tidak 

terjadi adanya gejala heteroskedastisitas. 

Item-Total Statistics

16,85 3,503 ,455 ,686

16,79 3,137 ,550 ,647

16,71 3,420 ,483 ,675

16,76 3,235 ,502 ,667

16,69 3,529 ,419 ,700

Y_1

Y_2

Y_3

Y_4

Y_5

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

100

,0000000

1,80110031

,095

,095

-,060

,949

,329

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is  Normal.a. 

Calculated from data.b. 

Coefficientsa

7,908 1,844 4,288 ,000

,566 ,107 ,482 5,283 ,000 ,806 1,240

,210 ,101 ,189 2,076 ,041 ,806 1,240

(Constant)

Sistem Identity  Number

E-Filling

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statist ics

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajaka. 

Model Summaryb

,590a ,349 ,335 1,747 1,810

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), E-Filling , Sis tem Identity Numbera. 

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajakb. 

Coefficientsa

2,589 1,219 2,123 ,036

-,010 ,071 -,016 -,145 ,885

-,063 ,067 -,106 -,940 ,349

(Constant)

Sistem Identity  Number

E-Filling

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig.

Dependent Variable: Absuta. 



3. Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda adalah 

suatu teknik statistik yang digunakan untuk 

mengembangkan persamaan regresi yang 

menggambarkan antara pengaruh penerapan 

SIN dan penerapan e-filling (variabel 

independen) terhadap kepatuhan wajib pajak 

(variabel dependen). Berikut persamaan regresi 

linier berganda yang disajikan sebagai berikut : 
Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y  : Kepatuhan Wajib Pajak 

a : Konstanta 

b1, b2,   : Koefisien regresi 

X1  : Single Identity Number (SIN) 

X2 : E-filling   

e : Nilai Eror 

Tabel 10 

Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber : data diolah, 2025 

Berikut persamaan regresi linier 

berganda yang diperoleh dari hasil olah data 

peneliti : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 7,908 + 0,566 X1 + 0,210 X2 + e 

Berdasarkan persamaan regresi 

tersebut maka dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : 

1) Nilai konstanta (a) = 7,908 bahwa Single 

Identity Number (SIN) dan e-Filling 

adalah konstan, maka kepatuhan wjaib 

pajak orang pribadi KPP Pratama 

Sukoharjo adalah senilai 7,908. 

2) β1 Nilai koefisien regresi untuk variabel 

Single Identity Number (SIN) sebesar 

0,566, yang artinya apabila Single Identity 

Number (SIN) berpengaruh positif 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini 

berarti bahwa jika Single Identity Number 

(SIN) pada KPP Pratama Sukoharjo 

ditingkatkan, maka kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi juga akan meningkat, 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

3) β2 Nilai koefisien regresi untuk variabel 

e-Filling sebesar 0,210, yang artinya 

apabila e-Filling berpengaruh positif 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini 

berarti bahwa e-Filling pada KPP Pratama 

Sukoharjo ditingkatkan, maka kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi juga akan 

meningkat, dengan asumsi variabel lain 

tetap. 

Uji t 

Uji t dilakukan dengan menggunakan 

signifinance level 0,05. Jika signifikansi < 0,05 

maka dapat dikatakan berpengaruh positif 

antara variabel bebas terhadap variabel terkait.  

Tabel 11 

Hasil Uji t 

 
Sumber : data diolah, 2025 

1) Nilai signifikansi variabel Single Identity 

Number (SIN) sebesar 0,000, artinya 
Single Identity Number (SIN) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. H1 dapat diterima 

sehingga Hipotesis Pertama (H1) 

menyatakan bahwa Single Identity 

Number (SIN) berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Terbukti. 

2) Nilai signifikansi variabel E-Filling 

sebesar 0,041 artinya E-Filling 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. H2 diterima 
sehingga Hipotesis Kedua (H2) 

menyatakan bahwa E-Filling berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Terbukti. 

 

 

Uji f  

Tabel 12 

Hasil Uji f 

 
Sumber : data diolah, 2025 

Tabel diatas menyatakan bahwa hasil 

uji f secara simultan diketahui sebesar 25,962 
dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang artinya 

dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

variabel Single Identity Number (SIN) dan E-

Filling mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi 

di KPP Pratama Sukoharjo. 

  

Coefficientsa

7,908 1,844 4,288 ,000

,566 ,107 ,482 5,283 ,000 ,806 1,240

,210 ,101 ,189 2,076 ,041 ,806 1,240

(Constant)

Sistem Identity  Number

E-Filling

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statist ics

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajaka. 

Coefficientsa

7,908 1,844 4,288 ,000

,566 ,107 ,482 5,283 ,000 ,806 1,240

,210 ,101 ,189 2,076 ,041 ,806 1,240

(Constant)

Sistem Identity  Number

E-Filling

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coeffic ients

Beta

Standardized

Coeffic ients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity  Statist ics

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajaka. 

ANOVAb

158,554 2 79,277 25,962 ,000a

296,196 97 3,054

454,750 99

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predic tors : (Constant),  E-Filling , Sistem Ident ity Numbera. 

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajakb. 



Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 13 

Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : data diolah, 2025 

Berdasarkan perhitungan tersebut 

menyatakan bahwa diperoleh nilai adjusted r 

square sebesar 0,335, ini berarti diketahui 

bahwa pengaruh pada variabel independen 

terhadap variabel dependen bernilai sebesar 

33,5% sedangkan sisannya 66,5% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

1. Penerapan Single Identity Number 

(SIN) Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis pertama yang menyatakan 

Penerapan Single Identity Number (SIN) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini 

dapat dibuktikan menggunakan nilai r 

hitung > r tabel sebesar 0,197 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai 

koefisien regresi sebesar 0,566 yang 

berpengaruh positif menunjukkan 

semakin baik Penerapan Single Identity 

Number (SIN) maka Kepatuhan Wajib 

Pajak juga akan meningkat. Selain itu, 

dibuktikan melalui Nilai Koefisien 

Determinasi (R2) yang diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,335, artinya 

bahwa besarnya penerapan Single Identity 

Number (SIN) terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak adalah 33,5%. 

2. Penerapan E-Filling Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis kedua yang menyatakan 

Penerapan E-Filling berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak. Hal ini dapat dibuktikan 

menggunakan nilai r hitung > r tabel 

sebesar 0,197 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,210 yang berpengaruh 

positif menunjukkan semakin baik 

Penerapan E-Filling maka Kepatuhan 

Wajib Pajak juga akan meningkat. Selain 

itu, dibuktikan melalui Nilai Koefisien 

Determinasi (R2) yang diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,335. 

 

PENUTUP  

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pengujian hipotesis yang yang telah 
dilakukan peneliti, maka dapat diambil 

kesimpulkan sebagai berikut : 

a. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pada variabel Single 

Identity Number (SIN) terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

pada KPP Pratama Sukoharjo.  

b. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pada variabel E-Filling 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada KPP Pratama Sukoharjo.  

c. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan pada variabel Single 

Identity Number (SIN) dan E-Filling 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada KPP Pratama Sukoharjo. 

Hal ini dibuktikan melalui Nilai 

Koefisien Determinasi (R2) yang 

diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,335, artinya bahwa besarnya 

penerapan Single Identity Number 

(SIN) dan E-Filling terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak adalah 33,5% 
sedangkan sisannya 66,5% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini, seperti kesadaran wajib pajak, 

sanksi pajak, pelayanan fiskus dan 

sosialisasi pajak. 

2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian 

serta hal-hal yang terkait dengan 

keterbatasan penelitian ini, maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini mengindikasikan 

bahwa penerapan Single Identity 

Number (SIN) dan penerapan E-

Filing berpengaruh positif dan 

signifikan dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Dengan 

demikian, Direktorat Jenderal Pajak 

disarankan untuk lebih gencar 

melakukan sosialisasi mengenai 

manfaat Single Identity Number (SIN) 

dan E-Filing kepada wajib pajak agar 

dapat mendorong peningkatan 

kepatuhan secara lebih luas. 

Model Summaryb

,590a ,349 ,335 1,747 1,810

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), E-Filling , Sis tem Identity Numbera. 

Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajakb. 



b. Penelitian ini hanya memiliki 

keterbatasan dalam jumlah variabel. 

hal ukuran sampel. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk 

menambahkan variabel untuk 

meningkatkan statistik dalam 

penelitian ini. 

c. Bagi KPP Pratama Sukoharjo, untuk 

kedepannya mengadakan acara 

sosialisasi langsung secara berkala, 

seperti seminar atau workshop di 

lokasi-lokasi yang mudah dijangkau 

oleh wajib pajak, seperti pusat 

perbelanjaan, balai pertemuan warga, 

atau di kantor-kantor. 
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